
 

 

 

BAB I​
PENDAHULUAN 

1.1.​ Latar Belakang 

Ekowisata merupakan bentuk pariwisata berbasis alam yang menekankan 

konservasi lingkungan, pembelajaran, serta partisipasi dan manfaat bagi 

masyarakat lokal melalui pengelolaan yang berkelanjutan (Fennell, 2015).  Dalam 

konteks ini, keterlibatan masyarakat menjadi salah satu faktor kunci karena 

masyarakat lokal memiliki hubungan langsung dengan sumber daya wisata, 

sekaligus pengetahuan serta kepentingan yang mendukung keberlanjutan 

pengelolaan (Andika et al., 2025). Selain itu, keterlibatan aktif masyarakat pada 

setiap tahapan pengelolaan berperan penting dalam mendukung pengembangan 

ekowisata secara berkelanjutan (Prasandya et al., 2022). Namun demikian, dalam 

praktiknya, partisipasi masyarakat tidak selalu berjalan optimal karena masih 

dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti ketimpangan keterlibatan, 

keterbatasan kapasitas, serta belum optimalnya mekanisme pengelolaan yang 

partisipatif (Anwar et al., 2024; Lawasi et al., 2025). 

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan pariwisata mencakup 

keterlibatan aktif dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil, 

dan evaluasi (Cohen & Uphoff, 1979). Dalam ekowisata, partisipasi tidak hanya 

sebagai bentuk keterlibatan, tetapi juga menjadi syarat utama bagi keberhasilan 

dan keberlanjutan pengelolaan. Hal ini karena partisipasi memungkinkan 

kebutuhan dan aspirasi masyarakat lokal dapat terakomodasi dalam proses 

pengembangan pariwisata (Tiwari et al., 2024). Di sisi lain, penerapan partisipasi 

masyarakat tidak lepas dari pengaruh faktor internal yang berasal dari dalam diri 
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individu maupun faktor eksternal dari luar individu. Ramadan et al. (2023) 

menjelaskan bahwa faktor internal meliputi usia, tingkat pendidikan, dan tingkat 

pendapatan, sementara faktor eksternal mencakup dukungan dari kelompok 

pengelola, dukungan pemerintah desa, dukungan sarana dan prasarana, dan 

dukungan dari pihak swasta serta perguruan tinggi. Oleh karena itu, faktor internal 

dan faktor eksternal menjadi aspek yang perlu dikaji untuk memahami partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan ekowisata.  

Salah satu kawasan yang berkembang sebagai destinasi ekowisata adalah 

Ekowisata Kali Talang yang terletak di Desa Balerante, Kecamatan Kemalang, 

Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Kawasan ini memiliki potensi ekowisata yang 

tinggi karena didukung oleh keindahan lanskap alam, keanekaragaman hayati, 

serta pengalaman wisata berbasis petualangan yang menarik minat wisatawan, 

khususnya kalangan muda (Triwahyuningsih et al., 2025). Pengembangan 

Ekowisata Kali Talang dimulai pada tahun 2017 melalui inisiatif pemuda desa 

yang mengembangkan spot foto, yang kemudian berkembang pesat seiring 

meningkatnya kunjungan wisatawan. Seiring dengan perkembangan tersebut, 

aktivitas ekonomi masyarakat juga mengalami peningkatan melalui munculnya 

berbagai usaha lokal berbasis pariwisata (Muhammad & Widarjono, 2023). Desa 

Balerante memiliki jumlah penduduk sebanyak 2.089 jiwa (Pemerintah Desa 

Balerante, 2023), sedangkan masyarakat yang terlibat sebagai pengelola aktif 

Ekowisata Kali Talang berjumlah 30 orang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keterlibatan langsung masyarakat dalam pengelolaan ekowisata masih dilakukan 

oleh sebagian masyarakat yang tergabung dalam kelompok pengelola.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Dasman et al., (2025) menunjukkan 

bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Ekowisata Kali Talang 

tergolong tinggi pada berbagai aspek, seperti daya tarik wisata, aksesibilitas, 

sarana dan prasarana, pemasaran, serta pengelolaan dan manajemen. Namun, 

penelitian tersebut belum mengkaji tingkat partisipasi masyarakat berdasarkan 

jenis partisipasi menurut Cohen dan Uphoff (1979), yaitu pengambilan keputusan, 

pelaksanaan, pemanfaatan hasil, dan evaluasi. Selain itu, penelitian tersebut juga 

belum mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat, baik 

faktor internal maupun faktor eksternal, sehingga belum memberikan gambaran 

mengenai faktor yang berperan dalam menentukan tingkat partisipasi masyarakat. 

Tingginya partisipasi masyarakat yang ditunjukkan dalam penelitian sebelumnya 

tidak serta-merta menjamin keberlanjutannya karena partisipasi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang dapat berubah dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, 

identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat menjadi 

penting sebagai dasar dalam penyusunan strategi pengelolaan ekowisata yang 

tepat dan berkelanjutan. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian 

terkait analisis tingkat partisipasi masyarakat pada setiap jenis partisipasi serta 

faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan Ekowisata Kali Talang. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian yang lebih mendalam 

untuk menganalisis tingkat partisipasi masyarakat pada setiap jenis partisipasi 

dalam pengelolaan Ekowisata Kali Talang serta menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi partisipasi masyarakat.  Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
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pemahaman mengenai faktor internal dan eksternal yang berperan dalam 

menentukan tingkat partisipasi masyarakat, sehingga dapat menjadi dasar dalam 

penyusunan strategi pengelolaan ekowisata yang lebih partisipatif dan 

berkelanjutan. Selain itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

rekomendasi kebijakan bagi pemerintah desa dalam meningkatkan keterlibatan 

masyarakat secara lebih merata serta memperkuat peran masyarakat lokal dalam 

mendukung keberlanjutan pengelolaan ekowisata. 

1.2.​ Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, diketahui bahwa partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan Ekowisata Kali Talang memiliki peran penting dalam 

mendukung keberlanjutan kawasan wisata. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa tingkat partisipasi masyarakat tergolong tinggi, namun belum memberikan 

gambaran mengenai tingkat partisipasi pada setiap jenis partisipasi, yaitu 

pengambilan keputusan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil, dan evaluasi. Selain itu, 

faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat, baik yang berasal dari 

faktor internal maupun faktor eksternal, juga belum diketahui secara jelas. 

Kondisi tersebut menunjukkan masih adanya kesenjangan penelitian dalam 

memahami tingkat partisipasi masyarakat pada setiap jenis partisipasi serta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1.​ Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Ekowisata 

Kali Talang? 
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2.​ Bagaimana faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan Ekowisata Kali Talang? 

1.3.​ Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yaitu: 

1.​ Menganalisis tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Ekowisata 

Kali Talang. 

2.​ Menganalisis faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan Ekowisata Kali Talang. 

1.4.​ Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1.​ Bagi Pengelola dan Pengambil Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pengelola Ekowisata Kali Talang dan pemerintah daerah dalam 

merumuskan strategi pengelolaan yang lebih efektif dengan 

memperhatikan bentuk partisipasi masyarakat serta faktor-faktor yang 

mendorong dan menghambat keterlibatan masyarakat. 

2.​ Bagi Masyarakat Lokal 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 

bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan ekowisata, serta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya, sehingga dapat mendorong 

peningkatan keterlibatan masyarakat secara aktif dan berkelanjutan. 
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3.​ Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah terkait 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan ekowisata, khususnya mengenai 

faktor pendorong dan penghambatnya, serta menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya dengan topik yang sejenis. 
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